
110 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Åhs, Annika, T. Nummi, and Anne Hammarström. “Gender Inequalities in 

Common Mental Disorders over the Life Course ˚.” The European Journal of 

Public Health 27, no. Issue suppl_3 (2017): 2017. 

https://doi.org/10.1093/eurpub/ckx189.186. 

Albantany, Nur Aisyah. Plus Minus Perceraian Wanita Dalam Kacamata Islam. 

Edited by Ashima Salsabila. Ed. 1 Cet. Tangerang Selatan: Sealova Media, 

2014. 

Ali, Mohammad, and Mohammad Asrori. Psikologi Remaja : Perkembangan 

Peserta Didik. Jakarta: Bumi aksara, 2006. 

Aly, Abdullah. MKDU Ilmu Alamiah Dasar. Edited by Eny Rahma. Edisi 1, P. 

Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 

Apriliya, Nurina. Dampak Perceraian Orangtua Terhadap Konsep Diri Dan 

Kesehatan Mental Remaja Madya Di Kabupaten Jember, 2017. 

Arif, Ahmad. “Krisis Kesehatan Mental Melonjak Di Kalangan Remaja.” 

Kompas, 2023. https://www.kompas.id/baca/humaniora/2023/05/03/krisis-

kesehatan-mental-melonjak-di-kalangan-remaja. 

Arifin, M. et. Al. “Strategi Belajar Mengajar.” Bandung, 2000. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Ed. Rev. 

V. Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 

Campbell, Olympia L K, David Bann, and Praveetha Patalay. “The Gender Gap in 

Adolescent Mental Health : A Cross-National Investigation of 566 , 829 

Adolescents across 73 Countries.” SSM - Population Health 13, no. January 

(2021): 100742. https://doi.org/10.1016/j.ssmph.2021.100742. 

Daradjat, Zakiah. Kesehatan Mental. Cet. 20. Jakarta: Haji Masagung, 1994. 

Darmawan, Deni. Metode Penelitian Kuantitatif. Edited by Pipih Latifah. 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013. 

Estuti, Widi. “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Tingkat Kematangan 

Emosi Anak Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekuncen Banyumas.” Skripsi, 

2013. https://docplayer.info/40249573-Dampak-perceraian-orang-tua-

terhadap-tingkat-kematangan-emosi-anak-kasus-pada-3-siswa-kelas-viii-

smp-negeri-2-pekuncen-banyumas-tahun-ajaran-2012-2013.html. 

Fakhriyani, Diana Vidya. “Kesehatan Mental.” In Kesehatan Mental. Pamekasan: 

Duta Media Publishing, 2019. 

Hadi, Sutrisno. Metodologi Research Jilid I & II. Yogyakarta: Andi Offset, 1989. 

Hetherington, E. mavis, and John Kelly. For Better or for Worse: Divorce 



111 

 

 

Reconsidered. Pennsylvania: W W Norton & Co Inc, 2002. 

Jahja, Yudrik. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Kencana, 2011. 

Jalaluddin. Psikologi Agama. Jakarta: Rajawali Pers, 2010. 

Janna, Wirdatul. "Pengaruh Perceraian Orang Tua Terhadap Kesehatan Mental 

Remaja Di Kelurahan Pasir Sialang Kecamatan Bangkinang." Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2020. 

Langgulung, Hasan. Teori-Teori Kesehatan Mental. Cet. 1. Jakarta: Pustaka Al 

Husna, 1992. 

M. K kaya, M. Ö Bostancı, and M Özkan. “The Effects of Parental Divorce on 

Children.” Pubmed, 2022. https://doi.org/35261908. 

Marettih, Anggia Kargenti Evanurul. Psikologi Perkawinan Dan Keluarga. 

Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2016. 

Medix-Global, Personal Medical Management. “Perhatikan Kesenjangan 

Kesehatan Mental Gender.” Medix Global, 2022. https://medix-

global.com/mind-the-gender-mental-health-gap/. 

Muhaimin, H. Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, 

Madrasah, Dan Perguruan Tinggi. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005. 

Mulyadi. Islam & Kesehatan Mental. 1st ed. Jakarta: Kalam Mulia, 2017. 

Nada, Bikriyah. “Pengaruh Media Sosial Terhadap Kesehatan Mental Peserta 

Didik Di Smpn 166 Jakarta.” Bachelor Thesis. Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. 

Notosoedirdjo, Moeljono. Kesehatan Mental: Konsep Dan Penerapan. Malang: 

Malang UMM Press, 2002. 

Paul R Amato, and Keith Bruce. “Parental Divorce and the Well-Being of 

Children: A Meta-Analysis.” Psychological Bulletin 1, no. 110 (1991): 26–

46. 

Pratama, Ringga Bina, Wawat Suryati, and Sri Murni. “Layanan Konseling 

Individu Untuk Meningkatkan Kesehatan Mental Siswi Broken Home Melalui 

Teknik Behavioral Di Sman 1 Natar.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bimbingan 

Konseling (JIMBK) 4, no. 1 (2022): 1–8. 

Rohmah, Nur, dkk. “Efektivitas Konseling Sebaya Sebagai Upaya Penguatan 

Kesehatan Mental Remaja Panti Asuhan The Effectiveness of Peer 

Counseling as an Effort to Strengthen the Mental Health of Adolescents in 

Orphanage.” Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-

P3K) 2, no. 2 (2021): 166–73. https://doi.org/https://doi.org/10.51849/j-

p3k.v2i2.114. 

Santrock, John. Adolescence. 15th ed. New York: McGraw-Hill Education, 2013. 



112 

 

 

Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar. Edisi 1, C. Depok: Rajawalil 

Pers, 2018. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Edited by Sutopo. 

Ed. 1, Cet. Bandung: Alfabeta, 2019. 

Susilawati, Susilawati. “Gender Dan Gangguan Jiwa Di Salah Satu Desa Di 

Kabupaten Garut Jawa Barat Indonesia.” Jurnal Prosiding Politeknik 

Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) Bandung, 2020, 265–84. 

https://prosiding.poltekesos.ac.id/index.php/ppskk/article/download/26/25. 

Syaifuddin, Muhammad. Hukum Perceraian. Edited by Tarmizi. Ed. 1. Cet. 

Jakarta: Sinar Grafika, 2014. 

Wirawan, Sarlito Sarwono. Psikologi Remaja. Cet 6. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005. 

Yuliandari, Elly, and Gunadirin. “Kesehatan Mental Anak Dan Remaja.” In 

Kesehatan Mental Anak Dan Remaja, 1–13. Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018. 

Yusak, Burhanuddin. Kesehatan Mental. 1st ed. Bandung: CV Pustaka Setia, 

1999. 

ZatraHadi, M Fahli. Konseling Kesehatan Mental. Pekanbaru: Riau Creative 

Multimedia, 2014. 


